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ABSTRACT

Tempajang dance is a creative Dayak dance based on Dayak traditional
dance, created by Widianti in 2016. Tempajang itself means a media for
transporting crops. This study explains Widianti's Tempajang dance forms and her
creative process in the making of Tempajang dance. This research used an
interactive descriptive method with data collecting techniques of observation,
interviews, and literature study. Data analysis used interactive data analysis.
To analyze problems, we used Sri Rochana Widyastutieningrum’s theory for
the dance forms and also her theory joining with Dwi Wahyudiarto’s for the
creating process.

The results of the study show: first, the physical form of the Tempajang dance
uses a pattern of motion that originates from the basic movements of the Dayak
dance, ngentak, ngajat, giring-giring and mutar which are developed by Widianti.
The dance was presented by 5 female dancers using the Tempajang property.
Tempajang dance uses traditional music of the Dayak tribe such as ketebung,
kelenong, suling, beduk, kahotong, sape and gong. There is nothing particular with
the make-up in which the make-up used only to enhance the dancer’s very own
beauty. The clothes used are brown clothes with red and yellow fern motifs added.
In addition, the dancers of the Tempajang dance use tattoos on their shoulders and
feet. The said form of the Tempajang dance elevates the value of mutual cooperation
and the strength of the Dayak community, especially for Dayak women. Second, the
creative process that was carried out by Widianti in creating the Tempajang dance
used several stages, which are exploration, improvisation and composition.

Keywords: Tempajang, shape, creative process



ABSTRAK

Tari Tempajang merupakan tari Dayak kreasi yang berpijak pada
tari tradisi Dayak, diciptakan oleh Widianti pada tahun 2016. Tempajang
merupakan sarana untuk mengangkut hasil panen. Penelitian ini
menjelaskan tentang bagaimana bentuk tari Tempajang karya Widianti dan
bagaimana proses kreatif Widianti dalam penciptaan karya tari Tempajang.
Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode deskriptif interaktif
dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, studi pustaka.
Analisis data digunakan analisis data interaktif. Teori yang digunakan
untuk membedah masalah dengan teori dari Sri Rochana
Widyastutieningrum untuk membedah bentuk dan teori dari Sri Rochana
Widyatutieningrum dan Dwi Wahyudiarto untuk membedah proses
penciptaan.

Hasil penelitian menunjukkan: pertama, bentuk fisik tari Tempajang
menggunakan pola garapan gerak yang bersumber dari gerak dasar tari
Dayak yaitu ngentak, ngajat, giring-giring dan mutar yang dikembangkan
oleh Widianti. Tari ini ditarikan oleh 5 orang penari wanita dengan
menggunakan properti Tempajang. Tari Tempajang menggunakan musik
tradisional Suku Dayak seperti ketebung, kelenong, suling, beduk, kahotong,
sape dan gong. Tata rias yang digunakan merupakan rias cantik, sedangkan
busana yang digunakan merupakan baju berwarna coklat dengan
ditambah motif pakis berwarna merah dan kuning. Selain itu, penari tari
Tempajang menggunakan tato di bahu dan kaki penari. Bentuk ungkap tari
Tempajang mengangkat nilai gotong royong dan kekuatan masyarakat
Suku Dayak, terutama bagi perempuan Dayak. Kedua, proses kreatif yang
dilakukan Widianti dalam menciptakan tari Tempajang menggunakan
beberapa tahap yaitu eksplorasi, improvisasi dan komposisi.

Kata kunci : Tempajang, bentuk, proses kreatif
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